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“Allah meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” (Q.S Al-Mujadalah : 11) 
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Peningkatan hasil belajar mata pelajaran matematika sub pokok bahasan 
unsur-unsur bangun datar sederhana dengan media gambar pada siswa 
kelas II MI Negeri Dayeuhluhur Cilacap Tahun pelajaran 2011/2012 
 
Siti Aminah 
Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Jurusan Tarbiyah 
Sekolah Tinggi Agama Islam  Negeri ( STAIN) Purwokerto 
 
Pembelajaran matematika yang berhasil, diketahui dengan dikuasainya 
materi pelajaran oleh siswa. Siswa yang dapat menguasai materi pelajaran, tidak 
akan kesulitan dalam proses belajarnya. Hal ini berbeda dengan kondisi siswa 
kelas II di MI Negeri Dayeuhluhur Cilacap. Berdasarkan observasi pendahuluan 
ditemukan permasalahan yaitu rendahnya minat belajar siswa, ini dapat dilihat 
pada saat kegiatan pembelajaran dimana sebagian siswa lebih senang bermain 
sendiri, berlarian dan lain-lainnya dari pada mengikuti pelajaran dan siswa 
merasa bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. Sebagai solusi 
pembelajaran matematika dengan menggunakan Media gambar melalui penelitian 
tindakan kelas. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah “Apakah jika 
pembelajaran matematika sub pokok bahasan unsur-unsur bangun datar 
sederhana, dilakukan dengan media gambar akan terjadi peningkatan hasil belajar 
mata pelajaran matematika siswa kelas II MI Negeri Dayeuhluhur Cilacap?. 
Adapun tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah Untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar Mata Pelajaran matematika sub pokok bahasan unsur-
unsur bangun datar sederhana kelas II di MI Negeri Dayeuhluhur Cilacap Tahun 
Pelajaran 2011/2012. 
Subyek penelitian siswa kelas II MI Negeri Dayeuhluhur, serta objek 
penelitiannya adalah penggunaan media gambar dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran matematika sub pokok bahasan unsur-unsur 
bangun datar sederhana, dan metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi, wawancara, observasi dan tes. 
Dari penelitian yang telah dilakukan perolehan nilai rata-rata tiap 
siklusnya yaitu Pada Siklus I siswa yang tuntas sebanyak 20 siswa atau 63% dari 
jumlah seluruh siswa. Siklus II siswa yang tuntas sebanyak 30 siswa atau 93% 
dari jumlah seluruh siswa. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan Media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II MI 
Negeri Dayeuhluhur pada mata pelajaran matematika sub pokok bahasan unsur-
unsur bangun datar sederhana. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pedagogik berasal dari kata yunani paedagogia yang berarti ”pergaulan 
dengan anak-anak”. Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, 
yaitu ”paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. 
Pedagogik atau ilmu pendidikan ialah ilmu pengetahuan yang menyelidiki, 
merenungkan tentang gejala-gejala perbuatan mendidik (Ngalim Purwanto, 
2009: 3). 
Pendidikan adalah usaha sadar dan  terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (UU 
No. 20 tahun 2003, pasal 1 ayat 1). 
Dalam perkembangannya istilah pendidikan berarti bimbingan atau 
pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang 
dewasa agar ia menjadi dewasa. Dalam perkembangan selanjutnya, 
pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh seorang atau sekelompok orang 
untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang agar menjadi dewasa 
atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti 







usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin 
perkembangan jasmani dan rohaniah kearah kedewasaan. 
Mengajar atau lebih spesifik lagi melaksanakan proses belajar mengajar 
bukanlah pekerjaan yang mudah dan dapat terjadi begitu saja tanpa 
direncanakan sebelumnya, akan tetapi mengajar itu merupakan suatu kegiatan 
yang semestinya direncanakan dan didesain sedemikian rupa mengikuti 
langkah-langkah dan prosedur tertentu. Sehingga dengan demikian 
pelaksanannya dapat mencapai hasil yang diharapkan (Nurdin dan Usman, 
2002: 85). 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 
matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan 
matematika diskrit. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa 
depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini (Depdiknas, 
2007: 9). 
Masyarakat secara umum beranggapan bahwa salah satu mata pelajaran 
yang menjadi tolak ukur kepandaian dan kecerdasan siswa dalam belajar 
adalah mata pelajaran matematika, mereka beranggapan bahwa mata 
pelajaran yang paling baik, berkualitas dan paling tinggi kedudukannya 
dibanding mata pelajaran lain. Ironisnya mata pelajaran matematika sering 





peserta didik karena dianggap sebagai mata pelajaran yang paling sulit jika 
dibandingkan dengan mata pelajaran lain yang ada di Sekolah Dasar atau 
Madrasah Ibtidaiyah (Mulyono Abdurrahman, 2003: 251).  
Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan pada jenjang pendidikan dasar mulai dari kelas I sampai kelas VI. 
Matematika merupakan ilmu yang dapat membentuk pola pikir yang 
sistematis, logis, kritis dan penuh kecermatan. Ruang lingkup pembelajaran di 
SD/MI meliputi bilangan, aritmatika, geometri pengukuran dan kajian data. 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan tentang penalaran yang logik dan 
masalah yang berhubungan dengan bilangan (Abdul Halim Fathani, 2009: 
19). 
Pembelajaran matematika yang berhasil, diketahui dengan dikuasainya 
materi pelajaran oleh siswa. Siswa yang dapat menguasai materi pelajaran, 
tidak akan kesulitan dalam proses belajarnya. Hal ini berbeda dengan kondisi 
siswa kelas II di MI Negeri Dayeuhluhur Cilacap. Berdasarkan observasi 
pendahuluan tanggal 23 November 2011. Ditemukan beberapa permasalahan 
diantaranya: 
1. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru. Pembelajaran 
matematikadi kelas 2 masih mengikuti kebiasaan dengan urutan 
diterangkan, diberikan contoh dan diberikan latihan soal. Pembelajaran 
matematika pada umumnya dimulai guru dengan langsung memaparkan 
materi, kemudian memberikan contoh soal dan penyelesaiannya, 





dalam pembelajaran  matematika di kelas yang aktif adalah gurunya, siswa 
kurang diberi kesempatan untuk mengembangkan pengetahuannya. 
2. Rendahnya minat belajar siswa, ini dapat dilihat pada saat kegiatan 
pembelajaran dimana sebagian siswa lebih senang bermain sendiri, 
berlarian dan lain-lainnya dari pada mengikuti pelajaran. 
3. Siswa merasa bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil ketuntasan belajar siswa pada sub pokok 
bahasan unsur-unsur bangun datar sederhana hanya mencapai 43% dari nilai 
KKM 68. Dari 32 siswa hanya 14 siswa yang nilainya berada di atas nilai 
KKM dari MI Negeri Dayeuhluhur Cilacap. Selain itu  rendahnya hasil 
belajar matematika juga disebabkan karena pemilihan media pembelajaran 
dirasa kurang tepat. Karena dalam mengajar pendidik masih mendominasi 
dalam kelas dan tidak memberikan kesempatan  bagi peserta didik untuk 
berperan aktif selama pembelajaran berlangsung. 
Berkaitan dengan uraian diatas, maka perlu dipikirkan bagaimana cara 
penyajian dan suasana pembelajaran matematika yang membuat siswa terlibat 
aktif dan merasa senang dalam belajar matematika. Pembelajaran matematika 
perlu di arahkan pada aktivitas-aktivitas yang mendorong siswa belajar aktif 
baik secara mental, fisik maupun sosial. Pembelajaran matematika juga harus 
bisa mengakrabkan siswa dengan lingkungan dan pengalamannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Upaya untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar para siswa 





kualitas sumber daya manusia Indonesia yang dapat menunjang 
pembangunan nasional. Upaya tersebut menjadi tegas dan tanggung jawab 
semua tenaga kependidikan. Salah satu upaya yang dimaksud adalah 
penggunaan media pengajaran dalam proses belajar mengajar. Penggunaan 
media pengajaran dapat mempertinggi kualitas proses belajar- mengajar yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar para siswa. 
Penggunaan media atau alat bantu disadari oleh banyak praktisi 
pendidikan sangat membantu aktivitas proses pembelajaran baik didalam 
maupun diluar kelas, terutama membantu peningkatan hasil belajar siswa. 
Namun, dalam implementasinya tidak banyak guru yang memanfaatkannya, 
bahkan penggunaan metode ceramah (lecture method) monoton masih cukup 
popular di kalangan guru dalam proses pembelajarannya (Munadi, 2008). 
Disamping itu, penguasaan metodologi menjadi bekal bagi guru untuk 
mentransfer pengetahuan (knowledge), kecakapan (skill), dan nilai-nilai 
(values) berkaitan dengan mata pelajaran yang dibinanya secara efektif dan 
efisiensi (Depag,2003: 2). 
Gambaran permasalahan di atas menunjukan bahwa pembelajaran 
Matematika di MI Negeri Dayeuhluhur Cilacap perlu diperbaharui dan 
diperbaiki guna meningkatkan pemahaman siswa pada materi yang diajarkan 
pada saat ini yaitu sub pokok bahasan tentang unsur-unsur bangun datar. 
Solusi yang ditawarkan untuk memecahkan masalah di atas adalah dengan 





Menurut Gagne (Sardiman, dkk, 2009 : 6) menyatakan bahwa media 
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsangnya untuk belajar. 
Penggunaan media atau alat bantu disadari oleh banyak praktisi 
pendidikan sangat membantu aktivitas proses pembelajaran baik di dalam 
maupun di luar kelas, terutama membantu peningkatan hasil belajar siswa. 
Sebagai salah satu komponen pengajaran, media menempati peranan 
yang tak kalah pentingnya dari komponen lainnya dalam kegiatan belajar 
mengajar. Media mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar 
mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan 
ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu media yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. Itu berarti tujuan pembelajaran akan dapat dicapai 
dengan penggunaan media yang tepat, sesuai dengan standar keberhasilan 
yang terpatri di dalam suatu tujuan. 
Gambar merupakan media peraga yang paling sederhana yang mampu 
menyampaikan pesan pelajaran. Ada yang beranggapan bahwa belajar 
berlangsung dari kongkrit ke yang abstrak, dan karenanya gambar 
mempunyai kegunaan optimal pada anak-anak.  
Maksud dari media gambar dalam skripsi ini adalah suatu media yang 
terbuat dari kertas yang berisi gambar-gambar dengan warna dan bentuk-
bentuk yang menarik sehingga siswa akan senang untuk belajar dengan 






Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang  
peningkatan hasil belajar mata pelajaran matematika sub pokok bahasan 
unsur-unsur bangun datar sederhana dengan media gambar pada siswa kelas 
II MI Negeri Dayeuhluhur Cilacap Tahun Pelajaran 2011/2012. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalah di atas rumusan masalah penelitian ini adalah 
“Apakah jika pembelajaran matematika sub pokok bahasan unsur-unsur 
bangun datar sederhana, dilakukan dengan media gambar akan terjadi 
peningkatan hasil belajar mata pelajaran matematika siswa kelas II MI Negeri 
Dayeuhluhur Cilacap?” 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Mata Pelajaran matematika 
sub pokok bahasan unsur-unsur bangun datar sederhana kelas II di MI 
Negeri Dayeuhluhur Cilacap Tahun Pelajaran 2011/2012. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan meningkatkan kemampuan pemahaman 
siswa tentang unsur-unsur bangun datar sederhana dan meningkatkan 








b. Bagi Guru 
sebagai informasi untuk memilih suatu alternatif dalam pembelajaran 
matematika dengan menggunakan media gambar untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa 
c. Bagi Madrasah 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika yang akan berpengaruh pada citra sekolah dimata 
masyarakat umum, dapat  digunakan sebagai masukan dan dasar 
pemikiran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di 
sekolah. 
D. Definisi Operasional 
1. Peningkatan hasil belajar 
Peningkatan merupakan hal, cara, hasil atau proses kerja 
meningkatkan (Zain Badudu, 2001: 1514).  Peningkatan juga dapat 
diartikan suatu proses menuju ke arah yang lebih baik, jadi upaya 
meningkatkan berarti usaha atau cara untuk menuju ke arah yang lebih 
baik. 
Hasil belajar adalah merupakan penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya ditentukan 
oleh nilai tes/angka yang diberikan oleh guru (Depdikbud, 1989: 700).  
Jadi yang dimaksud peningkatan hasil belajar ini ditunjukkan dalam 





bahasan unsur-unsur bangun datar sederhana dengan menggunakan media 
gambar di MI Negeri Dayeuhluhur Cilacap. 
2. Mata pelajaran matematika 
Mata pelajaran matematika adalah suatu mata pelajaran yang 
berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, 
menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari melalui materi aljabar, geometri, logika matematika, 
peluang dan statistika. Matematika juga berfungsi mengembangkan 
kemampuan mengkomunikasikan gagasan melalui model matematika yang 
dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel. 
Mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan SD/MI meliputi 
aspek-aspek yaitu : bilangan, geometri dan pengukuran, pengolahan data 
(Permendiknas, 2006: 416-417). Yang dimaksud dengan mata pelajaran 
pada skripsi ini adalah mata pelajaran matematika  kelas II sub pokok 
bahasan unsur-unsur bangun datar sederhana MI Negeri Dayeuhluhur 
Cilacap. 
3. Media gambar 
Kata media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang berarti “tengah” 
atau “pengantar” atau “perantara”. Dalam bahasa Arab media disebut 
“wasail” bentuk jamak dari “wasilah” yang berarti tengah atau perantara. 






Menurut Gagne (Sardiman, dkk, 2009 : 6) menyatakan bahwa media 
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsangnya untuk belajar. 
Beberapa kelebihan media gambar menurut Arief S. Sardiman, dkk (2009)  
antara lain : 
a. Sifatnya konkret 
b. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu 
c. Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita 
d. Gambar mudah dibuat 
Maksud dari media gambar dalam skripsi ini adalah suatu media yang 
terbuat dari kertas yang berisi gambar-gambar dengan warna dan bentuk-
bentuk yang menarik sehingga siswa akan senang untuk belajar dengan 
menggunakan media ini pada mata pelajaran matematika sub pokok 
bahasan unsur-unsur bangun datar sederhana MI Negeri Dayeuhluhur 
Cilacap. 
4. MI Negeri Dayeuhluhur Cilacap 
Siswa yang akan dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
II  MI Negeri Dayeuhluhur yang beralamat di jalan Prawiranegara No. 84 
Kabupaten Cilacap. Jadi yang dimaksud penelitian tindakan kelas ini 
adalah penelitian tentang upaya peningkatan hasil belajar siswa  mata 
pelajaran matematika sub pokok bahasan unsur-unsur bangun datar 
sederhana dengan menggunakan media gambar yang ditunjukkan dengan 





E. Tinjauan Pustaka 
Dari hasil penelusuran yang dilakukan oleh peneliti terhadap kajian-
kajian yang telah ada, ada beberapa skripsi model penelitian tindakan kelas 
yang membahas tentang media pembelajaran dalam matematika. 
1. Skripsi Imtihaniatun Munfa’atin (STAIN 2011) yang berjudul 
“Peningkatan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Pokok 
Bahasan Menjumlah dan Mengurang Bilangan Melalui Media Gambar 
Bagi Siswa Kelas I MI Ma’arif NU Karang Pucung , Purwokerto Selatan, 
Banyumas Tahun Pelajaran 2010/2011”. Dalam skripsi menekankan pada 
penggunaan media gambar dalam upaya untuk meningkat hasil belajar 
siswa. 
2. Skripsi Wahyuni (STAIN 2009) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar 
Mata Pelajaran Matematika Melalui Media Bangun Datar di MI Ma’arif 
Kedungrandu”. Dalam skripsi yang menekankan pada penggunaan media, 
yang mana dengan menggunakan media bangun datar dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
Dari kedua skripsi di atas, terdapat persamaan dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan yaitu penggunaan media yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran matematika. Perbedannya 








F. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan penelitian ini agar mudah dibaca dan dipahami oleh 
pembaca, maka penulis akan membaginya kedalam beberapa bagian, yaitu: 
bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 
Bagian awal dari penelitian ini adalah halaman judul, halaman 
pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, 
halaman abstrak, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 
daftar isi, daftar bagan, daftar tabel, dan daftar lampiran. 
Bagian utama terdiri dari: 
BAB I Pendahuluan. Bab ini akan menguraikan tentang: latar belakang 
masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, telaah pustaka, , dan sistematika penulisan. 
BAB II Kerangka Teori Dan Hipotesis Tindakan. Bab ini akan 
membahas tentang Hakikat Belajar yang terdiri dari: pengertian hasil belajar, 
unsur-unsur belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Mata 
Pelajaran Matematika yang terdiri dari: pengertian pembelajaran matematika, 
karakteristik pembelajaran matematika, materi pelajaran matematika di 
SD/MI, sub pokok bahasan unsur-unsur bangun datar sederhana. Media 
gambar yang terdiri dari: pengertian media gambar, penerapan media gambar 






BAB III Metode Penelitian. Bab ketiga ini  terdiri dari: Setting 
Penelitian, Subjek dan objek penelitian, Prosedur Penelitian, Metode 
pengumpulan data, Metode analisis data dan Indikator keberhasilan 
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab keempat berupa kondisi 
awal, hasil penelitian siklus I, pelaksanaan tindakan siklus II, pelaksanaan 
tindakan siklus II; dan pembahasan antar siklus. 
BAB  V Penutup. Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi 
kesimpulan, saran dan kata penutup. 
Bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan perbaikan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan bahwa, pembelajaran matematika sub 
pokok bahasan unsur-unsur bangun datar sederhana dengan menggunakan 
media gambar di kelas II MI Negeri Dayeuhluhur Cilacap, terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Peningkatan hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan media gambar, dapat terlihat dari hasil 
evaluasi proses perbaikan pembelajaran pada setiap siklusnya. Adapun 
ketuntasan belajar dapat dilihat sebagai berikut : 
1. Studi Awal :  Siswa yang tuntas sebanyak  14 siswa atau 44% dari 
jumlah seluruh siswa. 
2. Siklus I :  Siswa yang tuntas sebanyak 20 siswa atau 63% dari 
jumlah seluruh siswa. 
3. Siklus II :  Siswa yang tuntas sebanyak 30 siswa atau  93% dari 
jumlah seluruh siswa. 
Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa dari studi awal siswa 
yang tuntas hanya 14 siswa dan meningkat pada siklus I menjadi 20 siswa. 
Peningkatan siswa yang tuntas juga terjadi disiklus II yaitu dari siklus I 







jumlah siswa yang tuntas menjadi 30 siswa. Dengan demikian, maka pada tiap 
siklus mengalami peningkatan pemahaman dan penguasaan materi 
pembelajaran sehingga meningkat pula hasil belajar siswa. 
Dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari studi awal sampai 
siklus II dimana terdapat peningkatan hasil belajar tiap siklusnya, maka 
hipotesis yang diajukan yaitu: jika pembelajaran Matematika sub pokok 
bahasan unsure-unsur bangun datar sederhana menggunakan media gambar, 
maka akan terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas II MI Negeri 
Dayeuhluhur, dapat diterima. 
 
B. Saran 
Merujuk pada kesimpulan di atas, dengan kerendahan hati penulis 
mengajukan beberapa saran, yang paling tidak saran tersebut bisa dijadikan 
bahan informasi bagi masyarakat dan MI Negeri Dayeuhluhur. 
1. Kepada Kepala Madrasah MI Negeri Dayeuhluhur untuk lebih memberi 
motivasi kepada guru agar lebih memaksimalkan dan mengoptimalkan 
pembelajaran. 
2. Kepada Guru (khususnya kelas II) untuk lebih bisa meningkatkan kualitas 
pengajaran dengan mengadakan variasi dalam penggunaan media, metode 
dan strategi demi tercapainya tujuan pembelajaran. 
3. Membangun kesadaran siswa akan pentingnya pelajaran matematika 







C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 
yang telah memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Peningkatan hasil belajar 
mata pelajaran matematika sub pokok bahasan unsur-unsur bangun datar 
sederhana dengan media gambar pada siswa kelas II MI Negeri Dayeuhluhur 
Cilacap tahun pelajaran 2011/2012”. 
Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 
membantu baik materiil maupun non materiil sejak awal hingga selesainya 
penulisan skripsi ini. Semoga kebaikan dan amalnya mendapat balasan dari 
Allah SWT. Semoga Allah SWT selalu senantiasa memberikan rahmat dan 
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